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Abstract: The research is use to looking for how strong the influence of Non Performing Loan 
(NPL),Capital Adequacy Ratio (CAR) as internal bank factor and BI Rate as bank external 
factors on Return on Assets (ROA) at state-owned enterprise bank. The population used is state-
owned banks whose financial reports have been published to Bank Indonesia from 2010-2018. For 
sampling using random sampling obtained 4 state-owned banks (BTN bank, Mandiri bank, BRI 
bank, BNI bank), while the data used is secondary data obtained from the websites of each bank 
and also Bank Indonesia. Multiple Regression Analysis is a method used and hypothesis testing, 
namely the F-test to know-simultaneously and the T-test to know-partially. The results showed that 
the variable Non Performing Loan (NPL), Capital Adequacy Ratio (CAR), and BI Rate 
simultaneously had a significant effect on Return on Assets (ROA). Partially Non Performing Loan 
(NPL) has a significant negative effect on ROA, the Capital Adequacy Ratio (CAR) shows a 
negative and insignificant effect on ROA, while the BI Rate partially has no significant effect on 
Return on Assets (ROA). 

Keywords: non performing loan, capital adequacy ratio, BI rate. 

 

1. Pendahuluan  

   Pertumbuhan ekonomi merupakan wacana dan isu pokok dalam perekonomian suatu 
negara. masalah terbesar yang sedang dihadapi oleh perbankankan di Indonesia dalam lima tahun 
terakhir salah satunya adalah rasio kredit macet. SuatuIBankIyangImemilikiIrasio kredit(NPL)Iyang 
tinggi,ImakaIakanImenyebabkanImembengkaknyaIbiayaI(baik biaya pencadangan aktiva produktif 
maupunIbiayaIlainnya) (Harun, 2016). SemakinItinggiIrasio kredit(NPL) maka sektor perbankan 
akan sangat terpaksa memperkuat sektor permodalannya yang secara tidak langsung akan 
mengurangi kemampuan bank dalam melakukan kredit. Pengurangan kemampuan bank dalam 
melakukan kredit, akan mengakibatkan laba yang didapat menipis, bahkan dapat berakibat 
bangkrutnya kegiatan usahaIbank (Yoyo & Aryanti, 2017). Naiknya tingkat suku bunga bank ini 
akan berakibat naiknya tingkat BI Rate, simpanan dan kredit, sehingga akan mempengaruhi 
komposisi simpanan dan kredit. SemakinZbesarZBIZRate yang diZkeluarkan BankZIndonesia 
untuk BungaZkredit makaZsemakin sedikitZmasyarakattZyangZmengajukan kreditZkepada bank. 
BI Rate dapat mempengaruhi keputusan melakukanZinvestasi yang padaZakhirnya, akan 
mempengaruhi tingkat pertumbuhan perekonomian yang menyebabkan para pemilik modal bank 
harus mengambil keputusanZuntukZmenanamkanZmodalnya. “Selain itu tingkat suku bunga 
dapat mempengaruhi kelangsungan usaha pihak bank dan lembaga keuangan lainnya terutama 
dalam menjaga peredaran uang agar tidak terjadi inflasi (Darmawi, 2006).”’ 

Dalam peneliti sebelumnya, bahasan terkait dampak CARZ NPLZ,danZ BI Rate kepada 

ROAA telah banyak dilakukan penelitian. Namun, ada beberapa perbedaan hasil yang didapat 
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dari penelitian-penelitian sebelumnya. Pada penelitian Stevani & Sudirgo(2019)mengenai 

AnalisisICAR,IBOPOI,NPLI,DanILDRIkepadaIROAIPerusahaanIPerbankanIyangImenyebut

kanINPL menunjukkan hubungan positifAterhadapIROA. Tetapi ada perbedaan hasil yang 

dilakukan oleh Purwoko & Sudiyatno(2013), Hidayati(2014),AdanAmenyebutkan 
jikaICAR,ALDR,Odan Inflasi mempunyai dampak terhadapIROA.  

 
Berdasarkan dari tabel 1.1 terlihat bahwa jumlah dari rasioIkeuanganIyangIdihitung oleh 

rasioZROAIdari periode 2010 hingga periode 2013 memperlihatkan bahwa ROAImengalami 
kenaikan. Bila ditelaah dari perhitungannya,AROA pada  2010 sampai dengan 2014 terus 
mengalami kenaikan walaupun tidak signifikan. Tetapi  2014 sebesar mendapati pengurangan 
0,22% jadi 3,24% dan 20155 dan tahun 22016 mengalamii penurunannn yangg cukupp signifikann 
menjadii ssebesar 2,90% dan 2,56% sedangkan periode 2017 dan 2018 ROA mendapati penaikan  
kembali menjadiA0,16% danA0,02% menjadi 2,72% dan tahun 2018 sebesar 2,74%.. pergerakan 
NPL periode tertentu mendapati pengurangan. PadaA2010Asampaio2014Amengalami penurunan 
secara terus menerus sebesar 0,80%. Adapun periodeA2013 keA2014 NPL 
mengalamiApenurunanAdari 2,34% ke 2,33%, Pada tahun yang samaAROAAmengalamiA 
penurunan dariA3,46%AmenjadiA3,24%, “hal tersebut tidak sesuai dengan teori yang menyatakan 
jika NPL naik maka ROA turun, hal tersebut bertentangan karna pada tahun ini nilai NPL 
mengalami penurunan diikuti dengan nilai ROA nya pun ikut menurun.” Pada tahun 2014 sampai 
2016  NPL mendapati kemajuanIsebesarI0,62%. kemudian pada tahun 2016 sampai 2018 NPL 
mengalami penurunan kembali sebesar 0,54%. Nilai CAR pada tahun 2011 sampai dengan tahun 
2018 terus menerus mendapati kemajuan. Tahun 2011 nilai CAR aebanyakI15,74%, 2012 CAR 
Sebesar 16,70% mendapati kepesatan sebamyakI0,96%, periode 2013ICARImengalamiIpenurunan 
sebesar 1,04% menjadi 15,66% . dan pada  2014 CAR kembali naik menjadi 16,44%, tahun 2015 
naik 2,47 % dari tahun sebelumnya menjadi 18,91% dan naik dari tahun 2015 sebesar 2,08% 
menjadi 20,99% ditahun 2016. Periode 2017 mendapati penurunan kembali sebesarI0,46%Idan 
tahunI2018 mendapati turunI0,82%. Di antara perubahan nilai CAR disetiap tahun terdapat 
fenomena di tahun-tahun tertentu CARInaikIdanIROA turun begitupun sebaliknya. Halll ini tidakk 

sesuaiAdenganAteoriIyangImenyatakan apabila CAR naik ROA punAikutAnaik.” Tingkat BI Rate 
Bank BUMN periode 2010-2018 juga mengalami kecenderungan berfluktuasi menurun, diikuti 
dengan nilai ROA yang mendapati kemajuaan, hal tersebut tidakAsesuaiAdenganAteoriAyang 
mengatakan bahwa jika tingkat BI Rate turun, maka profitabilitas atau ROA seharusnya ikut 
menurun. Berdasarkan uraian kerangka tersebut,peneliti akan melakukan penelitian mengenai 
dampak NPL,CAR, danABI Rate terhadap ROA. 
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2. Tinjauan Pustaka  

2.1 ANon Performing Loan 

ANon Performing Loan (NPL)) adalahh rrasio kredit macet terhadapp total pinjaman dan 
uang muka. Merupakan salah satu indikator utama risiko kredit dan ukuran kualitas kredit dan ini 
menunjukkan proporsi total pinjaman dan uang muka yang gagal di bayar atau lewat lebih dari 90 
hari (Baasi , 2018). Menurut Suhardjono (2003) di dalam neraca suatu bank sebagian besar asset 
berupa kredit, dan sebagian besar pendapatan bank secara tidak langsung didapatkan dari bunga 
kredit. Rata-rata kredit yang disalurkan kepada masyarakat mencapai 60% - 70% dari jumlah asset 
bank. Hal ini menunjukkan bahwa pemberian kredit merupakan tulang punggung dari 
keberlangsungan hidup suatu bank. 

2.2 ICapital Adequacy Ratioo 

ICapitalIAdequacyIRatio yaitu perbandingan permodalan yang memperlihatkan 
kemampuanIbankIdalamImengembangkanIusahaAdanAmenampungUrisikoUkerugianUyang 
didapat dariAkegiatanAoperasionalAperusahaan (Dendawijaya, 2001). Menurut Ervani (2010) 
“CapitalAAdequacyARatioA(CAR)AadalahAresikoAkinerejaAbank untuk melihat ketersedian  
modal yang dipunyai bank dengan cara menunjukan seberapa jauh seluruhIaktiva bank yang 
mengandung resiko disamping memperoleh dana dari  di luar bank, seperti nasabah, dll. “Besarnya 
CAR yang harus dicapai oleh suatu bank minimal 8% sejak akhir tahun 1995, dan sejak akhir tahun 
1997 CAR yang harus dicapai minimal 9%.”” 

2.3 BI Rate 

UTingkat suku bunga (BI Rate) yaitu salahAsatuAindikatorAmoneterIyangAmempunyai 
dampakIdariIberbagaiAkegiatanAperekonomian. BI Rate “dapat mempengaruhi keputusan 
melakukan investasi yang pada akhirnya akan mempengaruhi tingkat pertumbuhan ekonomi yang 
menyebabkan para pemilik modal harus mengambil keputusan untuk menanamkan modalnya 
(Darmawi, 2006).” ASasaran operasional kebijakanAmoneterAdicerminkanApadaAperkembangan 
sukuAbungaAPasarAUangIAntar BankUOvernightU(PUAB O/N).APergerakan padaAsuku 
bungaAPUAB diharapkan di ikuti dengan berkembangnya suku bungaAdeposito,Adan pada suku 
bunga kreditAperbankan.ABIARate diumumkan olehODewan Gubernur BankAIndonesia setiap 
bulan. (Bank Indonesia, 2015). .’’ 

2.4 Return on Asset 

BerdasarkanApengertianAparaIahliAdiAatas, makaAdapatAdisimpulkanAbahwa 
ReturnAonIAssets (ROA)_”adalah pengukuran kemampuan perusahaan dalam menggunakan 
keseluruhan aktiva untuk menghasilkan laba.” Menurut Malayu Hasibuan (2011),” rasio ROA 
dapat dirumuskan laba setelah pajak/total aktivaX100%.  

3. Metode Penelitiannn 

DidalamApenelitianIini,ApenulisAmenggunakanAmetodeApenelitianIasosiatifAdengan 
pendekatanIkuantitatif. JJenisAdata yang dipakai didalam penelitian ini yaitu data sekunderAberupa 
deretAwaktu((time series).” Sumber Data dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu data yang 
terdapat dalam Laporan keuangan 4 BankABadanAUsahaAMilikANegara BUMN terdiriAdari 
Bank Mandiri, Bank BRI,IBank BNI, danABank BTNAyang telah dipublikasikan dan diperoleh 
www.ojk.go.id tahun 2014-2018.. Dalam penelitian ini penulis melaksanakan teknik dokumentasi, 
dengan mempelajari dokumen-dokumen yangg terkaitAdenganAseluruhAdataAyangAdiperlukan 
dalamApenelitian dan menyelidiki laporan keuangan perusahaan. 

3.1 Populasi dan sampelll 

PopulasiAyang terdapat didalamApenelitianAini yakni 4 bankAbadan usaha milikAnegara 

http://www.ojk.go.id/
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(BUMN) diAIndonesia. “Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

teknik probability sampling yaitu simple random sampling.”SSampel yang 

terdapatAdalamApenelitianAini yakni Bank BadanAUsahaAMilikANegaraA(BUMN)) Periode 

2014 sampai 2018.. 

3.2 “Metode Analisis Data” 

Untuk “menguji dan mengolah data yang diperoleh maka digunakan uji statistik dengan 
menggunakan bantuan software IBM SPSS Statistika 26.0”. _Penelitian ini menggunakan metode 
analisis data yaitu analisis regresi linear berganda karena satu variabel terikat dipengaruhi oleh tiga 
variabel bebas dengan menggunakan uji asumsi klasik yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
heterokedastisitas, uji autokorelasi._ 
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4. Hasil dan Pembahasan  

4.1. Uji Asumsi Klasikj 

APenelitianAiniAmenggunakanAmetodeAregresi linier bergandaAdengan variabel 
dependent nya adalah Return on Asset (ROA)) dan variabel independentnya adalah “Non 
Performing Loan (NPL), Capital Adequacy Ratio (CAR), dan Bi Rate.” 

4.2. Uji Normalitas 

 IPengujian ini bertujuan untuk “menguji data variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). 
Ada dua cara untuk mendeteksi apakah residual data berdistribusi normal ataukah tidak dengan 
cara melihat grafik normal probability plot dan uji statistik One Kolmogrov-Sminov Test . “” 

 

ALHasil dariAgambarAdiatas,AbahwaAAsymp.sig.((2-tailed))menunjukkanA0,200 maka 
0,2000> 0,05 artinya bahwa kurva dari nilai residual terstandarisasi dan dikatakan menyebar dengan 
normal berarti memenuhi untuk dilanjutkan analisis.   
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ISumber : Data Sekunder yang telah diolahH 
 

“Dengan melihat tampilan grafik histogram maupun normal probability plot diatas 
dapatAdisimpulkan bahwa distribusi data normal” akibat bukan adanya penyimpanganAyang 
signifikan olehAgrafik histogram dan dalam persebaran plot yang berbentuk spiral disekitar garis 
lurus tidak menyimpang dari garis normal. Dengan demikian asumsi normalitas terpenuhi. 

    Uji Autokorelasi 

 TujuanAuji autokorelasiAadalah uuntukAmengetahui suatuAmodel regresiAlinier apakah 
didalamnya terdapat korelasiAantara kesalahanApengganggu pada periodeAt denganAkesalahan 
padaAperiode t-1A(sebelumnya).… 

 

ADengan angkaA1,828 diposisi antaraA-2 danA+2 yang mempertunjukkanAmodelAini 
tidakAmemilikiUautokorelasi,aadengan krtiteria tak adaauto korelasi positif sebab nilaiADW 1.828 
terletak di atas -2..tak ada autokorelasiAsebab nilaiADWA1.828 ditengahA-2 hingga +2..tak ada 
autokorelasiAnegatif sebabIangkaIDWI1.828 diposisi di bawah +2.” Jadi,AmodelAregresi tak 
memilikiAautikorelasi positifJmaupun negatif.... 

4.3. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitasAdalam penelitian ini bertujuan untuk untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi (hubungan kuat))atar variabelbbebas dengan variabel 
independen. Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas dapat dilihat dari besaran Variance 
Inflation Factor (VIF) dan Tolerance.” Suatu model regresi yang bebas multikolinieritas adalah 
mempunyai angka tolerance mendekati 1. Batas VIF adalah 10, jika nilai VIF < 10, maka tidak 
terjadi gejala multikolinieritas”(Gujarati, 2004:432).. 

Gambar IV. 1. Histogram 
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“Berdasarkan tabel di atas, nilai tolerance pada variabel NPL = 0.981, variabel CAR = 

0.733, dan BI Rate = 0.722 nilai VIF masing-masing variabel: NPL = 1.019 CAR = 1.364 dan BI 
Rate = 1.385,”makaksemua variabelAbebasA(independent) tak ada fenomena multikolinierA 
sehinggaApenelitianAdapat dilanjutkan... 

4.4. Uji Heteroskedastisitas 

AUji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya..Jika varians dari 
residual satu pengamatan ke pegamatan lain berubah bisa disebutLheteroskedastisitas. Dalam 
pengujian heteroskedastisitas dapat menggunakan scatterplot (Astuti, 2013). 

Gambar IV. 1. Grafik Scatterplot 

 

Berdasarkan gambar diatas,” yanggditunjukkan olehAtitik-titikAmenyebarAmerataAdiatas 
dan dibawahEgarisAnol, tiak berkumpul disuatu tempat, sertaAtak nampak pola aneh 
sehinggaAdapatAdisimpulkanEbahwaEpadaEmodelAregresi tak nampak heteroskedastisitas..” 
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4.5. Uji Hipotesiss 

4.5.1. Uji F. 

“Uji F dikenal juga uji serentak atau uji Annova, untuk melihat bagaimanakah pengaruh 
seluruh variabel dependen nya secara bersama-sama terhadap variabel independen nya dengan cara 
membandingkan F Hitung dan F Tabelnya.” 

 
Halllini menunjukan bahwa F hitung 10,909 > f tabel 2,90, sehinggaAH0 ditolak danAH1 

bisa diambil. Begitupulaa dengan ankat SigA0,000<A0,05 sehingga dapat dikatkan jika terdapat 
dampak yang signifikan dariAvaribel bebas NonAPerformingALoan (NPL), CapitalAAdequacy 
RatioA(CAR) dan BI Rate dengan bersamaan atau simultanAterhadap variabel terikat Return on 
Assets (ROA).A 

4.5.2. Uji T 

Pengujin ini ditujukan untukAmengetahui seberapa jauh dampak variabelAindependen 
secara individual dalam memperjelaskan variasi variabel dependen (Malhotra, 2010).  

 

Hasil dari tabel diatas menjelaskan bahwa variabel independent yaitu Non Performing Loan 
(NPL) berdampak signifikanApositif kepada variabel dependent (ROA). fenomena ini dibuktikan 
dari melihat taraf signifikansiA0.000 yang kurang dari 0.05, sedangkan variabel Capital Adequacy 
Ratio (CAR) berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan terhadap variabel Return on Assets (ROA) 
dan BI Rate berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap variabel Return on Assets (ROA). 
Dapat dilihat dari hasil taraf signifikansi yang lebih besar dari 0.05 yaitu 0.865 dan 0.649.  

Diskusi Hasil Temuan Statistik 

Dapat Dikatakan bahwa dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas suatu 
bank yang dalam penelitian ini diukur dengan Return on Assets (ROA) yang dipengaruhi oleh 
beberapa variabel yaitu dengan rasio solvabilitas yang diukur dengan Non Performing 
Loan(NPL))dan rasio kecukupan modal yang diukur dengan Capital Adequacy Ratio(CAR). 
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Semakin besar nilai CAR semakin baik kemampuan bank dalam mengelola permodalan dan asetnya 
untuk mengembangkan perusahaan dan menjaga kemungkinan timbulnya resiko kegiatan usahanya 
sehingga kinerja perusahaan semakin baik. Begitu juga semakin rendah tingkat ANonAPerforming 
Loan (NPL))suatuAbank maka Return on Asset (ROA) bank bisa semakin baik. Profitabilitas bank 
yang ada dalam penelitian ini diukur dengan Return on Assets (ROA) dan tidak dipengaruhi oleh 
Bi Rate. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat Bi Rate yang terjadi tidak mempengaruhi 
profitabilitas suatu bank itu sendiri yang dihitung oleh ReturnOOnaAsset (ROA).. 

Implikasi Penelitian 

Penelitian penulis memberikan implikasi bagi Industri Perbankan, khususnya pihak 
pengelola perusahaan (manajemen). Diharapkan untuk pihak manajemen bank dapat mengelola 
aset, utang, dan modal mereka sehingga dapat menerapkan berbagai kebijakan ketika menemui 
masalah keuangan serta dapat menjaga rasio-rasio yang memungkinkan menyebabkan laba 
menurun agar Profitabilitas bank dapat meningkat. 

5. Penutup  

5.1 Kesimpulan 

1..Variabel Non Performing Loan (NPL) memiliki pengaruh negatif terhadap Profitabilitas 
(ROA).”Tak berdampaknyaANPL bagi ROAAini sebab nilai rata-rata kredit.. 
2.bVariabel Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki pengaruh negatif terhadap Profitabilitas 
(ROA)”yang berarti bahwa semakin kecil nilai rasio ini maka semakin kecil pula nilai ROA pada 
bank. 
3. BI Rate memiliki pengaruh positif terhadap ROA yang berarti bahwa nilai BI rate naik maka nilai 
ROA pun akan ikut naik. Hal ini menandakan bahwa faktor eksternal seperti BI Rate akan sangat 
mempengaruhi naik turunnya pendapatan dari suatu bank 
4. terdapatApengaruhIyangUsignifikan EdariOvariabelAbebasI(NPL,CAR dan BI Rate)Usecara 
bersamaanEatauOsimultan terhadap variabel terikat (ROA) pada Bank Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) Indonesia.… 

5.2 Saran 

DalamApenelitianIini masih terdapat beberapa keterbatasan antara lain periode penelitian masih 
terbatas hanya 9 tahun yaitu periode tahun 2010-2018 dengan sampel 4 bank BUMN. jumlah 
variabel bebas yang diteliti masih terbatas pada kredit macet (NPL) dan rasio kecukupan modal 
(CAR) serta dari faktor eksternal bank masih terbatas pada kebijakan BI Rate.”Bersumber pada 
penelitianAini dengan keterbatasan penelitian di atas diperlukannya untuk penelitian selanjutnya 
memakai variabelAbebas berbeda dannditambahkan. Maka,,kepada penelitian selanjutnya 
disarankan mengambil faktor internal lain dan eksternal bank lain seperti kurs mata uang asing dan 
Inflasi supaya peneliti selanjutnya dapat mengetahui bagaimana pengaruhnya terhadap kinerja 
keuangan  perbankan secara menyeluruh.”” 
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